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ABSTRAK 

 

 Penerapan pengembangan kemampuan motorik halus anak di kelompok B bertujuan untuk 

mengoptimalkan perkembangan anak, dalam hal ini adalah kemampuan motorik halusnya.    

 Pembelajaran motorik halus anak pada umumnya pembelajaran yang mengasyikkan bagi anak, 

sehingga melalui kegiatan ini seluruh aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal. Media 

Kegiatan Permainan Warna Menggunakan Media Sikat Gigi Dan Sisir ini adalah kegiatan yang 

digemari oleh anak. Kegiatan ini akan melatih koordinasi motorik tangan dan mata anak. Rancangan 

penelitian ini menggunakan rancangan penelitian  tindakan kelas model Kemmis dan MC. Taggart 

yang meliputi 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  

 Dari hasil pengamatan dan analisis serta perbaikan pembelajaran diketahui bahwa kemampuan 

fisik motorik halus anak meningkat, hal ini tampak pada jumlah anak yang mencapai ketuntasan  

dimana pada siklus I mencapai 35, 3 %, pada siklus II meningkat menjadi 58,8 % yang dikategorikan 

masih kurang dan akhirnya pada siklus ke III meningkat menjadi 82,4 % yang dikategorikan baik.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah Kegiatan Permainan Warna Menggunakan Media Sikat 

Gigi Dan Sisir dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK. PKK 

Ponggok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

 

  

Kata kunci : Kemampuan Motorik Halus, Permainan Warna. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan sebagai aset penting bagi 

kemajuan sebuah bangsa adalah hal 

penting dan wajib diikuti oleh setiap warga 

Negara, baik jenjang pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, maupun pendidikan tinggi. 

Dalam bidang pendidikan seorang anak 

memerlukan pelayanan yang tepat dalam 

pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai 

dengan pemahaman mengenai karakteristik 

anak sesuai pertumbuhan dan 

perkembangannya.  

Anak usia dini merupakan usia yang 

paling kritis atau paling menentukan dalam 

pembentukan karakter dan kepribadian 

seseorang. Perolehan kesempatan untuk 

dapat mengoptimalkan tugas-tugas 

perkembangan pada usia dini sangat 

menentukan keberhasilan perkembangan 

anak selanjutnya.  

Taman Kanak-kanak merupakan 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini pada 

jalur pendidikan formal sebelum memasuki 

sekolah dasar. Lembaga ini sangat strategis 

dan penting dalam menyediakan 

pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Anak 

usia ini merupakan golden age (usia emas) 

yang didalamnya terdapat masa peka yang 

hanya dating sekali. Masa peka adalah 

suatu masa yang menuntut perkembangan 

anak dikembangkan secara optimal. Bloom 

(dalam Sujiono, 2007) menyatakan bahwa 

50% kemampuan belajar seseorang 

ditentukan pada 4 tahun pertamanya (0-4 

tahun), 30% dikembangkan pada 4 tahun 

berikutnya (4-8 tahun) dan 20% sisanya 

dikembangkan pada 10 tahun berikutnya 

(8-18 tahun). Hal-hal lain yang dipelajari 

seseorang sepanjang hidupnya dibangun di 

atas dasar tersebut. Serta 80% 

perkembangan mental dan kecerdasan anak 

berlangsung pada usia ini. Kenyataan 

dilapangan bahwa anak yang tinggal kelas 

(drop out) khususnya pada kelas rendah 

disebabkan anak bersangkutan tidak 

melalui pendidikan di Taman Kanak-

kanak.  

Garis-garis Besar Program Kegiatan 

Belajar Taman Kanak-kanak (GBPKBTK, 

1994) menyebutkan bahwa taman kanak-

kanak didirikan sebagai usaha 

mengembangkan seluruh segi kepribadian 

anak didik dalam rangka menjembatani 

pendidikan dalam keluarga dan pendidikan 

sekolah. Adapun yang menjadi tujuan 

program kegiatan belajar di Taman Kanak-

kanak adalah untuk membantu meletakkan 

dasar kearah perkembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 

yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan diri dalam lingkungannya 

dan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. Selain itu pula bahwa masa 

kanak-kanak adalah masa peka untuk 

menerima berbagai macam rangsangan 

dari lingkunan guna menunjang 
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perkembangan jasmani dan rohani yang 

ikut menentukan keberhasilan anak didik 

mengikuti pendidikannya di kemudian 

hari. Menganalisis tujuan program 

kegiatan belajar di taman kanak-kanak, 

maka dapat menemukan satu kata kunci 

dalam tujuan tersebut, yaitu daya cipta atau 

dengan istilah lain kemampuan fisik 

motorik halus.  

Kemampuan fisik motorik halus 

anak usia dini merupakan kemampuan 

alamiah yang dibawa sejak lahir. 

Kemampuan fisik motorik alami seorang 

anak usia dini terlihat dari rasa ingin 

tahunya yang besar. Hal ini terlihat dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan 

kepada orang tuanya terhadap sesuatu yang 

dilihatnya. Adakalanya pertanyaan itu 

diulang-ulang dan tidak ada habisnya. 

Selain itu anak juga senang mengutak-atik 

alat mainannya sehingga tidak awet dan 

cepat rusak hanya karena rasa ingin tahu 

terhadap proses kejadian. Para ahli 

menegaskan bahwa kemampuan fisik 

motorik halus mencapai puncaknya di usia 

antara 4 sampai 4,5 tahun. Anak usia pra 

sekolah memiliki imajinasi yang amat 

kaya, sedangkan imajinasi merupakan 

dasar dari semua jenis kegiatan kreatif. 

Mereka memiliki “kemampuan fisik 

motorik alamiah”, yang tampak dari 

perilaku seperti sering bertanya, tertarik 

untuk mencoba segala sesuatu dan 

memiliki daya khayal yang kuat (Seto, 

2004).  

Taman kanak-kanak dalam kegiatan 

belajar mengajarkan tentang bagaimana 

cara pengembangan daya cipta/kreasi. 

Lembaga tersebut lebih mengutamakan 

tentang perkembangan Calistung 

(membaca, menulis, dan berhitung) itu 

lebih utama dari pada belajar tentang 

kreatifitas/keterampilan tangan seperti 

melipat, mewarna, menggunting, membuat 

bentuk mainan dari bahan bekas, dll. 

Pentingnya kemampuan fisik 

motorik halus pada anak usia dini adalah 

untuk menghindari kegagalan dan 

mengoptimalkan dalam proses 

pengembangan potensi kreatif yang 

dimiliki anak, sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang dengan kondisi 

yang nyaman dan menyenangkan. Selain 

itu melalui pengembangan kreatif dapat 

melatih kemampuan motorik halus anak, 

serta mengembangkan kecerdasan belahan 

otak kanan. Dengan demikian, kemampuan 

kecerdasan belahan otak kiri dan otak 

kanan akan menjadi seimbang. Melalui 

pengembangan kreatif pada anak usia dini, 

dapat membentuk seorang anak yang lebih 

kreatif dan aktif dalam berpikir. Oleh 

sebab itu, perlu adanya pengembangan 

fisik motorik halus sejak usia dini. Artinya, 

sebagai orang dewasa (orang tua atau 

pendidik) hendaknya benar-benar memberi 

kesempatan anak untuk berkreativitas. 
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Pendidikan taman kanak-kanak 

memberi kesempatan sepenuhnya untuk 

memenuhi kebutuhan berekspresi dengan 

berbagai cara dan media kreatif (alat 

berkreasi), seperti kegiatan-kegiatan 

dengan menggunakan kertas, tanah liat, 

bahan alam, bahan bekas dll. Terdapat 

bermacam-macam kegiatan untuk 

mengembangkan keterampilan yaitu seni 

corak/gambar, seni music, seni bentuk, 

seni suara, seni mewarna, seni lukis, seni 

tari dll. (Departemen Pendidikan Nasional, 

2007).  

Di TK PKK Ponggok Kecamatan 

Mojo khususnya kelompok B tahun 

pelajaran 2014/2015 sebelum diadakannya 

penelitian ini, menunjukkan bahwa 

kreativitas anaknya masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya hasil observasi 

kemampuan fisik motorik halus anak 

ketika mewarnai dengan memercik, anak 

belum dapat menghasilkan pemikiran yang 

asli (dalam memercikkan warna anak 

masih mencontoh hasil karya temannya), 

dan anak belum dapat menciptakan hasil 

karya yang baru (yang belum pernah ada 

sebelumnya).  

Fungsi dari memercikkan warna bagi 

anak-anak selain mengenal warna, 

memercik merupakan bagian dari 

pengembangan motorik halus yang 

membutuhkan ketelitian, kemandirian yang 

menggunakan koordinasi mata dan tangan. 

Selain itu memercik merupakan ciptaan 

manusia, oleh sebab itu senantiasa ada 

kesesuaian dengan sifat-sifat manusia yang 

menciptakannya. Demikian juga halnya 

dengan seni mewarna kanak-kanak, 

keindahan yang terdapat dalam berbagai 

perwujudan seni mewarnai kanak-kanak 

ada kesesuaian dengan jiwa dan perasaan 

anak yang minat dan perhatiannya 

senantiasa tertuju kepada segala sesuatu 

yang bersifat indah dan menyenangkan 

baginya. Jiwa dan sifat anak-anak 

tercermindalam perbuatan warna dan 

mempunyai keindahan yang khas 

(Hajar&Evan, 2009).  

Sesuai dengan permasalahan tersebut 

diatas, maka judul penelitian ini adalah 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus  Melalui Kegiatan Permainan Warna 

Menggunakan Media Sikat Gigi Dan Sisir 

Pada Anak Kelompok B TK PKK Ponggok 

Kecamatan Mojo”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan oleh peneliti berkolaborasi 

dengan teman sejawat dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus melalui kegiatan permainan 

warna menggunakan media sikat gigi 

dan sisir pada anak  kelompok B TK 

PKK Ponggok kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2014-2015. 
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Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang terdiri 

dari 3 siklus, masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu : tahap 

penyusunan rencana tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. 

TK. PKK Ponggok merupakan 

lembaga pendidikan prasekolah yang 

berlokasi di Desa Ponggok Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri dengan jumlah 

anak didik kelompok B sebanyak 17 

anak terdiri dari 6 anak laki-laki dan 11 

anak perempuan. Anak didik ini 

menjadi sasaran dan sekaligus sebagai 

sumber data penelitian, karena peneliti 

bertugas di TK tersebut sehingga 

peneliti mengetahui dengan jelas 

kondisi anak di TK tersebut. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di TK PKK Ponggok 

Desa Ponggok Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri pada anak 

kelompok B tahun pelajaran 

2014/2015 dengan kegiatan 

memercikkan warna. 

TK PKK Ponggok adalah suatu 

pendidikan prasekolah pada jalur 

formal dibawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang 

beralamatkan di Desa Ponggok 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, 

dengan jumlah anak 29 anak yang 

diasuh oleh 2 guru termasuk peneliti. 

Sebagai objek dalam penelitian ini 

adalah anak kelompok B yang 

berjumlah 17 anak. Lembaga tersebut 

dipilih sebagai tempat penelitian 

karena TK PKK Ponggok Desa 

Ponggok Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri merupakan tempat bertugas 

peneliti sehingga diyakini peneliti 

mengetahui dengan baik kondisi anak 

tersebut. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan  

Desain penelitian terdiri dari 

3 siklus secara berulang yang 

meliputi siklus I, siklus II, siklus 

III. Setiap siklus dalam penelitian 

ini meliputi empat tahap 

sebagaimana yang dikemukakan 

Arikunto (2010:107), sebagai 

berikut : (l) perencanan (planning), 

(2) pelaksanaan (acting), (3) 

pengamatan (observing), (4) 

refleksi (reflecting). Hasil refleksi 

dijadikan dasar untuk menentukan 

keputusan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I  

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

1) Penyusunan RKM dan RKH 

sehingga sistem pembelajaran 

tematik tetap menjadi pesan 

awal untuk masuk pada 

materi pembelajaran yang 

dimainkan anak. 

2) Sumber belajar dengan 

memanfaatkan media 

permaianan warna 

menggunakan sikat gigi dan 

sisir dengan lebih maksimal 

dan lebih menarik dalam 

penyampaiannya. 

3) Mempersiapkan lembar 

observasi atau format 

penilaian yang mencatat 

aktivitas anak dan guru. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I 

Pada tahap ini peneliti 

menerapkan kegiatan sesuai 

dengan persiapan yang telah 

direncanakan sebelumnya yaitu 

mengacu pada RKM dan RKH 

yang telah disusun. Secara garis 

besar kegiatan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran 

dalam Siklus I ini adalah : 

1) Peneliti melakukan 

appersepsi. 

2) Peneliti menyampaikan 

tujuan pengayaan 

pembelajaran. 

3) Peneliti menjelaskan materi 

pembelajaran kepada anak 

dengan menggunakan metode 

permainan  yang dikerjakan 

oleh anak didik. 

4) Peneliti memberikan tugas 

praktek langsung satu persatu 

kepada anak didik untuk 

menggunakan metode 

permainan  warna 

menggunakan sikat gigi dan 

sisir. 

5) Peneliti melakukan tanya 

jawab kepada anak mengenai 

materi yang disampaikan. 

6) Peneliti melakukan evaluasi 

kegiatan permainan warna 

menggunakan media sikat 

gigi dan sisir. 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

a) Tahapan Perencanaan  

Peneliti membuat 

perencanaan tindakan 

berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus pertama. 

b) Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran 

tetap menggunakan kegiatan 

memercikkan warna 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arini Khoirul Umah| 11.1.01.11.0345 

FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 10|| 

 

berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus pertama. 

c) Tahap Observasi 

Peneliti melakukan observasi 

lebih tajam terhadap 

partisipasi anak dalam 

kegiatan memercikkan warna 

dengan memperhatikan hasil 

refleksi pada siklus pertama. 

d) Tahap Refleksi 

Peneliti melaksanakan 

refleksi terhadap pelaksanaan 

kegiatan memercikkan warna 

dan hasil pengamatan pada 

siklus kedua. 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

Peneliti membuat 

perencanaan tindakan 

berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus kedua. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran 

tetap  menggunakan kegiatan 

memercikkan warna 

berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus kedua. 

c) Tahap Observasi 

Peneliti melakukan observasi 

lebih tajam terhadap 

partisipasi anak dalam 

kegiatan memercikkan warna 

dengan memperhatikan hasil 

refleksi pada siklus kedua. 

d) Tahap Refleksi 

Peneliti melaksanakan 

refleksi terhadap pelaksanaan 

kegiatan memercikkan warna 

dan hasil pengamatan pada 

siklus ke tiga, kemudian 

menganalisis dan membuat 

kesimpulan tentang 

keberhasilan kegiatan 

memercikkan warna yang 

dapat meningkatkan 

kemampuan fisik motorik 

halus pada anak. 

 

C. Pembahasan Dan Pengambilan 

Keputusan  

 Berdasarkan hasil penetitian pada 

Siklus I, Siktus II dan Siklus Ill dapat 

dikatakan bahwa kemampuan fisik motorik 

halus melalui kegiatan permainan warna 

menggunakan media sikat gigi dan sisir 

mengalami peningkatan yang signifikan.  

 Dari hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan permainan 

warna menggunakan media sikat gigi dan 

sisir pada anak Kelompok B TK. PKK 

Ponggok Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri tindakan penelitiannya dapat 

diterima. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dengan kegiatan permainan warna 

dengan media sikat gigi dan sisir terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak kelompok B TK PKK Ponggok 

Kecamatan Mojo. 
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